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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan model pembelajaran
berbasis masalah dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran sosiologi di kelas XI IPS 1 SMA Santun Untan. Model pembelajaran
berbasis masalah (Problem Based Learning) merupakan pembelajaran yang
menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam memecahkan masalah.
Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan yang perlu
dikembangkan dalam pembelajaran sosiologi, karena memungkinkan siswa untuk
menganalisis informasi secara objektif. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif deskriptif dengan data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah guru Sosiologi dan lima
siswa kelas XI IPS 1 SMA Santun Untan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perencanaan telah dilakukan mencakup penyusunan RPP yang berorientasi pada
masalah dan penyiapan sumber belajar yang relevan. Pelaksanaan berjalan sesuai
dengan tahapan yang direncanakan yaitu orientasi siswa pada masalah,
pengorganisasian siswa untuk belajar, pembimbingan individu dan kelompok dan
penyajian hasil karya,serta analisis dalam proses pemecahan masalah dan
menunjukkan kemampuan dalam mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data,
dan menarik kesimpulan. Hasil pelaksanaan menunjukkan dengan peningkatan
kemampuan siswa dalam menganalisis masalah, mengevaluasi informasi, dan
menunjukkan peningkatan kemampuan dalam berkomunikasi, berkolaborasi, dan
memecahkan masalah secara mandiri.

Kata kunci: Kemampuan berpikir kritis, mata pelajaran sosiologi, model
pembelajaran berbasis masalah.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of problem-based learning models in
improving students' critical thinking skills in sociology subjects in class XI IPS 1
SMA Santun Untan. Problem-based learning models are learning that emphasizes
the active involvement of students in solving problems. Critical thinking skills are
one of the skills that need to be developed in sociological learning, because they
allow students to analyze information objectively. This study uses a qualitative
descriptive research method with data collected through observation, interviews,
and documentation. The subjects of the study were Sociology teachers and five
students of class XI IPS 1 SMA Santun Untan. The results of the study showed that
planning had been carried out including the preparation of problem-oriented
lesson plans and the preparation of relevant learning resources. The
implementation went according to the planned stages, namely orienting students to
problems, organizing students to learn, individual and group guidance and
presentation of work results, as well as in the problem-solving process and
demonstrating the ability to identify problems, collect data, and draw conclusions.
The results of the implementation showed an increase in students' abilities in
analyzing problems, disseminating information, and showing an increase in the
ability to communicate, collaborate, and solve problems independently.

Keywords: Critical thinking skills, Problem based learning model,Sociology
subjects.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan memegang peran penting dalam upaya meningkatkan taraf
hidup bangsa Indonesia agar tidak tertinggal dengan negara lain. Sebagaimana
tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 yakni: Berkembangnya peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Noor, 2018).

Dalam dunia pendidikan saat ini, sistem yang diterapkan dituntut
untuk mampu mengembangkan kerangka kerja yang mengarah pada
pengembangan, keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang diperlukan dalam
keberhasilan pendidikan di abad 21. Indikator keberhasilan tersebut yaitu
kemampuan atau keterampilan siswa dalam berpikir kritis serta kemampuan
dalam memecahkan suatu masalah (Martinez, 2022). Agar pendidikan dapat
mengembangkan keterampilan peserta didik, pendidikan harus didesain
sedemikian rupa model pembelajarannya secara tepat. Ada banyak model
pembelajaran yang dapat dipilih seorang pendidik. Namun, dari sekian
banyak model pembelajaran tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan.
Seandainya pendidik kurang bijak dalam menentukan strategi belajar mengajar,
akan menyebabkan proses pembelajaran dan kemampuan siswa akan tidak

maksimal (Siahaan et al., 2022). Berbagai macam pilihan yang dapat digunakan



sebagai model pembelajaran di kelas oleh tenaga pendidik. Salah satu pilihan
yang dianggap efektif adalah model pembelajaran berbasis masalah
(Problem-Based Learning). Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
dirancang untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan keterampilan
berpikir dan menyelesaikan masalah, mempelajari peran-peran orang dewasa
dan menjadi pelajar yang mandiri (Khasanah, 2024).

Sunanik (2014) menyatakan bahwa konstruktivisme memahami hakekat
belajar sebagai kegiatan manusia membangun pengetahuan dimana peserta didik
harus terlibat aktif dan guru berperan sebagai fasilitator. Hal ini berkaitan dengan
salah satu model pembelajaran yaitu Problem Based Learning (PBL), dimana
prinsip Problem Based Learning (PBL) sejalan dengan pandangan teori
konstruktivisme. Sedangkan menurut Naufal (2021) implikasi konstruktivisme
dalam pembelajaran yaitu dalam proses pembelajaran guru harus memperhatikan
pengetahuan awal siswa yang dibawa dari luar sekolah dan mengajar merupakan
suatu proses untuk mengubah gagasan atau ide siswa yang sudah dimilikinya yang
mungkin salah. Dalam pembelajaran John Dewey, Maria Montessori, Jean Piaget,
dan Lev Vigotsky merupakan tokoh-tokoh yang menggagas pendekatan
konstruktivisme.

Teori konstruktivisme juga sejalan dengan model pembelajaran berbasis
masalah menurut Agustiningrum (2019) menyatakan bahwa model pembelajaran
berbasis masalah dalam hal ini perlu menciptakan aktivitas dan merangsang
berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran, dibandingkan hanya dengan

menggunakan model pembelajaran yang sederhana (konvensional), kegiatan



pembelajaran juga akan terfokus dan lebih jelas . Sedangkan menurut (Harnita, et
al. 2022) model pembelajaran berbasis masalah dapat mengajarkan peserta didik
untuk berkolaborasi dengan orang lain dalam memecahkan permasalahan. Dalam
pembelajaran menggunakan model berbasis masalah proses belajar dilakukan
dengan menyajikan permasalahan yang ada dilingkungan sekitar yang berkaitan
dengan materi pembelajaran.

Menurut (Susanti et al., 2019) Kemampuan berpikir kritis merupakan
kemampuan dalam menelaah yang didasarkan pada penalaran logis. Sedangkan
menurut (Susilawati et al., 2020) Ditinjau dari pendekatan pembelajaran yang ada
bahwa pendekatan pembelajaran yang dapat melatih keterampilan berpikir kritis
siswa adalah: (1) pembelajaran yang berpusat pada siswa, (2) mengajukan
masalah baik permasalahan akademik maupun masalah kontekstual terkait
kehidupan nyata siswa yang mengarahkan siswa untuk menguasai materi yang
dipelajari. Dalam pembelajaran tersebut siswa atau peserta didik aktif belajar
sedangkan guru hanya sebagai fasilitator.

Sutrisna  (2019) Mata pelajaran sosiologi merupakan salah satu
subkompetensi mata pelajaran IPS yang diajarkan kepada siswa kelas XI program
IPS. Siswa akan belajar secara efektif jika mereka benar-benar tertarik pada
pelajaran. Namun, sulit bagi guru untuk menemukan bekal ide yang menarik
mengenai pembelajaran. Sedangkan menurut (Intan et al., 2023) Melihat kondisi
nyata di sekolah dan memahami tujuan yang diharapkan dalam pembelajaran
Sosiologi, perlu dilakukan upaya secara serius dan terus menerus agar kegiatan

pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Pada pembelajaran di ruang kelas guru



merupakan aktor yang memberikan stimulus kepada peserta didik agar
terdorongnya motivasi mereka supaya antusias mengikuti proses belajar, dan
karenanya guru merupakan fasilitator sekaligus juga motivator sehingga guru
kemudian diharapkan untuk dituntut memberikan arahan terutama dorong
motivasi belajar yang kuat kepada siswa di dalam ruang kelas agar tercapai tujuan
pembelajaran yang efektif.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Adam Hidayat (2021) dalam
penelitiannya yang berjudul “Peran Guru Dalam Mengembangkan Berpikir Kritis
Siswa Melalui Model PBL Pada Pembelajaran Sosiologi Di MA AL Mustaqim”
yang menunjukan peran guru dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis
melalui model PBL di MA AL Mustaqim. Penelitian sebelumnya juga dilakukan
oleh Fajar Karenia Sawindu (2022) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis
Pelaksanaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Menggunakan Aplikasi Good
Edu pada mata pelajaran sosiologi Kelas X MIPA 4 Di SMA Negeri 2 Pontianak”
yang menunjukan pelaksanaan model pembelajaran berbasis masalah melalui
penggunaan aplikasi Good Edu Di SMA Negeri 2 Pontianak.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu strategi pembelajaran yang
dapat digunakan oleh guru dalam proses kegiatan pembelajaran melalui
penggunaan masalah sebagai langkah dalam mengumpulkan pengetahuan,
sehingga dapat merangsang pengetahuan siswa untuk berpikir kritis dan belajar
secara individu maupun kelompok kecil sampai menemukan solusi dari masalah

tersebut. Berpikir kritis sangat penting untuk kemajuan kemampuan berpikir



siswa, terkhususnya dalam pembelajaran sosiologi. Sosiologi sebagai ilmu yang
mempelajari masyarakat dan fenomena sosial terhadapat masalah-masalah
kompleks, model PBL memungkinkan siswa untuk menerapkan konsep-konsep
sosiologis dalam menganalisis dan mencari solusi atas masalah-masalah tersebut.
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 1 April 2024
diperoleh data bahwa di SMA Santun Untan terdapat 6 kelas yang terdiri dari
kelas XA,XB,XI IPA 1,XI IPS 1,XII IPA 1 dan XI IPS 1, dari 6 kelas tersebut
yang menerapkan kurikulum merdeka hanya kelas X sedangkan kelas XI dan XII
masih menggunakan kurikulum 2013 dan keberadaan peminatan IPA dan IPS
mengindikasikan penerapan pada kurikulum 2013 di SMA Santun Untan.

Tabel 1.1 Data Jumlah Siswa Laki-laki dan Perempuan Setiap Kelas

No Kelas Jumlah Siswa Jumlah Siswa Total siswa
Laki-laki Perempuan
1 XA 15 9 24
2 XB 13 10 23
3 XIIPA 1 19 8 27
4 XIIPS 1 14 12 26
5 XITIPA 1 6 6 12
6 XIIPS 1 21 11 32

Sumber : Waka kurikulum SMA Santun Untan 2024

Berdasarkan hasil pra-riset wawancara peneliti bersama guru mata
pelajaran sosiologi yaitu bapak SGAA pada tanggal 2 April 2024 pada pukul
09.00 WIB diketahui bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah

belum banyak dilaksanakan sehingga dari kelas tersebut belum memberikan




pengaruh secara optimal terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada di kelas
XI IPS 1. Siswa kurang terlibat saat belajar di kelas dimana kemampuan berpikir
kritis siswa belum terlihat karena siswa masih ada yang berpatokan pada jawaban
di buku, tetapi untuk menjelaskan secara pemikiran sendiri belum terlihat pada
pelajaran sosiologi. Untuk berpikir kritis siswa belum di asah lebih dalam untuk
bertanya ataupun menjelaskan. Pembelajaran di SMA Santun Untan juga belum
terbiasa menggunakan model Pembelajaran berbasis masalah karena model
pembelajaran berbasis masalah jarang digunakan namun pernah sesekali
digunakan saat pembelajaran sosiologi. Metode diskusi dan ceramah lebih sering
digunakan dalam penyampaian materi. Pembelajaran dilakukan dengan
memberikan latihan soal dari buku dan LKS. Siswa masih kesulitan dalam
menerapkan pengetahuan yang dimiliki dalam kehidupan sehari-hari. Karena
umumnya guru masih belum terbiasa menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah karena jarang digunakan dan lebih sering menggunakan model
pembelajaran yang diwarnai konvensional. Fakta lain dari kelas XI IPS 1
menunjukkan bahwa pembelajaran nilai belum termanifestasikan secara utuh,
sehingga siswa belum menampilkan sikap yang mencerminkan adanya
pemahaman nilai yang baik, hal ini terlihat dari tanggung jawab pribadi dan
kedisiplinan siswa yang pada umumnya masih rendah. Berdasarkan observasi dan
hasil pra-riset tersebut peneliti melihat bahwa harus ada penerapan yang
menunjukkan keaktifan siswa dalam proses belajar dan meningkatkan
pengetahuan siswa dalam berpikirnya.

Hal tersebut memberikan dampak pada hasil nilai siswa yang banyak



tidak tuntas pada mata pelajaran sosiologi sehingga nilai siswa dibawah KKM
seperti pada tabel dibawah ini.

Tabel 1.2 Data Nilai KKM Siswa dalam Pembelajaran Sosiologi 2024

NO Nama Nilai Rendah/Tinggi
1 AM 50 Rendah
2 AP 60 Rendah
3 D 70 Rendah
4 DA 45 Rendah
5 FAM 57 Rendah
6 FZ 67 Rendah
7 ID 60 Rendah
8 KA 80 Tinggi
9 KL 61 Rendah
10 LS 68 Rendah
11 MF 78 Tinggi
12 MT 80 Tinggi
13 MR 40 Rendah
14 MN 70 Rendah
15 M 40 Rendah
16 MTR 80 Tinggi
17 MS 78 Tinggi
18 NK 70 Rendah
19 NM 65 Rendah
20 NSR 39 Rendah
21 RP 37 Rendah
22 S 32 Rendah
23 SS 35 Rendah
24 SA 57 Rendah
25 WR 52 Rendah
26 YON 76 Tinggi

Sumber : Guru mata pelajaran sosiologi SMA Santun Untan 2024
Berdasarkan data di atas menunjukan masih banyak nilai siswa dibawah
KKM hasil tersebut terjadi dikarenakan siswa belum menampilkan sikap yang
mencerminkan adanya pemahaman pengetahuan dan belum termotivasi serta
berpikir secara aktif dalam pembelajaran maka peneliti berharap dengan

menganalisis pelaksanaan model pembelajaran berbasis masalah dalam



meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran sosiologi di
kelas XI IPS 1 SMA santun untan, siswa menjadi lebih termotivasi dan antusias
dalam belajar melalui model pembelajaran berbasis masalah dan dapat
memberikan konteks yang lebih nyata serta relevan bagi siswa sehingga materi
pelajaran sosiologi menjadi lebih berarti. Siswa juga diharapkan dapat lebih
terlatih dalam berpikir kritis melalui proses pemecahan masalah yang kompleks
belajar bekerja dalam kelompok mampu meningkatkan keterampilan sosial dan
kemampuan untuk berkolaborasi dengan orang lain dan dapat terlibat langsung
dalam situasi nyata pada mata pelajaran sosiologi.

Berdasarkan latar belakang yang diperoleh, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian “Analisis Pelaksanaan Model Pembelajaran Berbasis
Masalah Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata
Pelajaran Sosiologi Di Kelas XI IPS 1 SMA Santun Untan”.

Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan diatas, maka yang
menjadi masalah dalam penelitian ini ialah “Bagaimana Pelaksanaan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Sosiologi Di Kelas XI IPS 1 SMA Santun
Untan?”.Untuk lebih fokus pada hal-hal yang diteliti, maka peneliti memfokuskan
pada sub-sub masalah berikut.

1. Bagaimana perencanaan model pembelajaran berbasis masalah dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran sosiologi

di kelas XI IPS 1 SMA Santun Untan?



. Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran berbasis masalah dalam

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran sosiologi

di kelas XI IPS 1 SMA santun untan?

. Bagaimana hasil pelaksanaan model pembelajaran berbasis masalah dalam

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran sosiologi

di kelas XI IPS 1 SMA santun untan?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sebagai berikut.

1.

Untuk mengetahui perencanaan model pembelajaran berbasis masalah dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran sosiologi

di kelas XI IPS 1 SMA Santun Untan.

. Untuk mengetahui pelaksanaan model pembelajaran berbasis masalah dalam

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran sosiologi

di kelas XI IPS 1 SMA Santun Untan.

. Untuk mengetahui hasil pelaksanaan model pembelajaran berbasis masalah

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran

sosiologi di kelas XI IPS 1 SMA Santun Untan.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini jika dilihat dari dua aspek yakni manfaat teoritis dan

manfaat praktis, sebagai berikut.

1.

Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada

pemahaman tentang bagaimana strategi pembelajaran berbasis masalah dapat



10

diterapkan dalam berbagai konteks dan kurikulum, termasuk mata kuliah
strategi pembelajaran, yang mengedepankan pendekatan interdisipliner dan
inovatif, bermanfaat juga bagi ilmu pengetahuan dan terutama untuk
mengetahui dan memperluas wawasan mengenai pelaksanaan model
pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa pada mata pelajaran sosiologi di kelas XI IPS 1 SMA Santun
Untan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Dengan adanya penelitian ini dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa melalui model pembelajaran berbasis masalah.
b. Bagi Guru
Dengan adanya penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru sebagai
masukan dan informasi tentang pelaksanaan model pembelajaran berbasis
masalah pada pembelajaran sosiologi untuk menciptakan proses
pembelajaran yang lebih menarik.
c. Bagi Sekolah
Pada penelitian ini dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan
memotivasi tim pendidikan agar mampu berinovasi dan menciptakan
suasana belajar yang efektif dan efesien.
E. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini dimaksudkan sebagai gambaran yang jelas

mengenai bahasan dari penelitian. Untuk memperjelas ruang lingkup penelitian
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agar tidak terjadi kesalahpahaman dan mengartikan penelitian ini, dijelaskan

mengenai fokus penelitian dan definisi operasional konsep.

1. Fokus Penelitian

Adapun penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan model pembelajaran

berbasis masalah dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada

mata pelajaran sosiologi kelas XI IPS 1 SMA Santun Untan. Dalam penelitian

ini, yang ingin dilihat adalah sebagai berikut.

a.

Perencanaan model pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran sosiologi di kelas XI
IPS 1 SMA Santun Untan.

Pelaksanaan model pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran sosiologi di kelas XI
IPS 1 SMA Santun Untan.

Hasil pelaksanaan model pembelajaran berbasis masalah dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran

sosiologi di kelas XI IPS 1 SMA Santun Untan.

2. Operasional Konsep

Untuk menghindari kesalahan dalam penafsiran mengenai istilah-istilah

yang digunakan dalam penelitian ini, maka peneliti menjelaskan beberapa

istilah yang ada di dalam judul penelitian ini sebagai berikut.

a.

Pelaksanaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Pelaksanaan model pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based
Learning/PBL) adalah pendekatan pembelajaran di mana siswa diberikan

masalah nyata atau simulasi masalah yang menantang sebagai titik awal.
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Dalam sintask PBL ada 5 yang diawali dengan orientasi masalah,
mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing pengalaman siswa,
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan
mengevaluasi.

Dalam penelitian ini yang di maksud dengan model pembelajaran
berbasis masalah yaitu siswa bekerja secara kolaboratif untuk memecahkan
masalah tersebut, mencari informasi, menganalisis data, dan merumuskan
solusi. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam
proses eksplorasi dan pemecahan masalah, bukan sebagai pemberi informasi
utama. Tujuannya adalah untuk mengembangkan keterampilan berpikir
kritis, pemecahan masalah, dan pembelajaran mandiri.

. Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk menganalisis,
mengevaluasi, dan menilai informasi secara logis dan objektif. Ini
melibatkan pemikiran yang jernih dan rasional, di mana seseorang
mempertimbangkan berbagai perspektif, serta menilai validitas argumen dan
bukti yang ada.

Dalam penelitian ini diharapkan dengan kemampuan berpikir kritis dapat
mendorong siswa memunculkan ide-ide atau pemikiran baru mengenai
permasalahan tentang dunia, siswa akan dilatih bagaimana menyeleksi
berbagai pendapat sehingga dapat membedakan mana pendapat yang
relevan dan mana yang tidak relevan mana pendapat yang benar dan tidak

benar dan dapat membantu siswa membuat kesimpulan dengan
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mempertimbangkan data dan fakta yang terjadi di lapangan. Dengan
kemampuan berpikir kritis siswa mampu memecah masalah menjadi bagian-
bagian yang lebih kecil dan melihat hubungan antar bagian,menilai
kredibilitas informasi dan keakuratan argument dan menerapkan
pengetahuan dan keterampilan untuk menemukan solusi terhadap masalah
yang dihadapi.
. Mata Pelajaran Sosiologi

Mata pelajaran sosiologi adalah bidang studi yang memberikan
pemahaman mendalam tentang berbagai aspek kehidupan sosial dan
hubungan antar manusia dalam masyarakat. Sosiologi memfokuskan pada
bagaimana struktur sosial, budaya, dan institusi mempengaruhi perilaku
individu dan kelompok. Pelajaran sosiologi melibatkan eksplorasi terhadap
pola-pola interaksi sosial, dinamika kekuasaan, ketidaksetaraan sosial, serta
berbagai fenomena sosial lainnya. Sosiologi juga mengajarkan cara berpikir
kritis tentang bagaimana masyarakat berfungsi dan berubah, dengan
menggunakan berbagai teori dan metode penelitian untuk mengumpulkan

dan menganalisis data.



